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ABSTRAK

Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham
pada Perusahaan Logam dan Sejenisnya yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia

Nurwahyuni

Program Studi Manajemen
Email: Nurwahyuni4398@gmail.com

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh Current
Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham baik secara parsial maupun
simultan. Penelitian ini menggunakan teori manajemen keuangan yang berkaitan
dengan variabel Harga Saham, Current Ratio, Debt to Equity Ratio.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan asosiatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Logam & Sejenisnya yang
terdaftar di BEI periode 2014-2018. Sampel diambil mengunakan metode
purposive sampling, sehingga diperoleh 6 perusahaan sebagai sampel.

Berdasarkan hasil uji parsial pengaruh Current Ratio terhadap Harga
Saham diperoleh nilai prob. t hitung dari variabel bebas current ratio sebesar
0,2780 lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung < t tabel sebesar 1,107223 > 2,052
yang menunjukkan bahwa variabel bebas current ratio tidak berpengaruh terhadap
harga saham. Berdasarakn hasil uji parsial pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap
Harga Saham diperoleh nilai prob. t hitung dari variabel bebas debt to equity ratio
sebesar 0,0045 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung > t tabel sebesar
3,095135 > 2,052 yang menunjukkan bahwa variabel bebas debt to equity ratio
berpengaruh terhadap harga saham. Nilai R Square 0,265 atau 26,5%
menunjukkan bahwa proporsi pengaruh variabel independen current ratio (CR)
dan debt to equity ratio (DER) terhadap variabel dependen harga saham (PER)
sebesar 26.5 persen sedangkan sisanya 73,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak ada didalam model regresi.

Kata kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Harga Saham



ABSTRACT

The Effect of Current Ratio and Debt to Equity Ratio on Share Prices on
Metal Companies and the Like Listed on the Indonesia Stock Exchange

Nurwahyuni

Management Study Program
Email: Nurwahyuni4398@gmail.com

The purpose of this study was to determine whether there is an influence of
Current Ratio and Debt to Equity Ratio on Stock Prices either partially or
simultaneously. This study uses financial management theory related to the
variable Stock Price, Current Ratio, Debt to Equity Ratio.

The research approach used is an associative approach. The population in
this study is the Metals & Similar companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in the 2014-2018 period. Samples were taken using a purposive
sampling method, so we obtained 6 companies as samples.

Based on the partial test results the effect of Current Ratio on Stock Prices
obtained the value of prob. t count of the independent variable current ratio of
0.2780 is greater than 0.05 and the value of t count <t table of 1.107223> 2.052
which shows that the independent variable of the current ratio has no effect on
stock prices. Based on the partial test results the effect of Debt to Equity Ratio on
Stock Prices obtained the value of prob. t arithmetic from the free variable debt to
equity ratio of 0.0045 which is smaller than 0.05 and the value of t arithmetic> t
table of 3.095135> 2.052 which shows that the free variable debt to equity ratio
affects the stock price. R Square value of 0.265 or 26.5% shows that the
proportion of the influence of the independent variable current ratio (CR) and
debt to equity ratio (DER) to the dependent variable stock price (PER) of 26.5
percent while the remaining 73.5% is influenced by other variables not in the
regression model.

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Stock Prices
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pasar modal di Indonesia semakin berkembang dengan pesat, hal ini
dapat dilihat dengan semakin bertambah jumlah saham yang diperdagangkan
dan semakin tinggi volume perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia.
Pasar modal dapat dipandang sebagai media yang efektif dalam pembangunan
suatu negara, ini dimungkinkan karena pasar modal dapat digunakan sebagai
alat untuk menghimpun dana jangka panjang dari para investor dan bahkan
dari masyarakat yang kemudian dapat disalurkan untuk pembangunan suatu
negara.

Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan pengelolahan
perusahaan dan sangatlah dipengaruhi oleh kekuatan pasar itu sendiri, harga
saham sifatnya berubah-ubah atau berfluktuasi setiap saat dan selalu
mengalami pasang surut tergantung oleh banyaknya penawaran dan
permintaan atas saham prinsipnya semakin baik prestasi perusahaan dalam
menghasilkan suatu keuntungan, maka akan meningkatkan permintaan saham
perusahaan tersebut, sehingga akan meningkatkan harga saham itu sendiri.

Harga saham mempunyai nilai penting tersendiri bagi perusahaan, jika
harga saham suatu perusahaan tinggi hal ini memberikan kesempatan untuk
perusahaan mendapatkan tambahan investasi dari investor dari kenaikan
harga sahamnya. Untuk investor, jika harga saham suatu perusahaan terus
meningkat, investor akan menyimpulkan bahwa perusahaan tersebut memiliki

Kinerja yang baik (Putri, 2015)



Saham adalah tanda bukti pengembalian bagian atau peserta dalam
perseroan terbatas, bagi yang bersangkutan, yang diterima dari hasil
penjualan sahamnya akan tetapi tertanam didalam perusahaan tersebut selama
hidupnya, meskipun bagi pemegang saham sendiri bukanlah merupakan
peranan permanen, karena setiap waktu pemegang saham dapat menjual
sahamnya. Harga saham merupakan harga yang terjadi dipasar bursa pada
saat tertentu dan harga saham tersebut ditentukan oleh pelaku pasar. Tinggi
rendahnya harga saham ini ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham
tersebut dipasar modal (Siregar dan Farisi, 2018)

Dalam sebuah artikel terdapat ayat Q.S Yusuf ayat 46-48 yang

berbunyi:

46. (setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf Dia berseru): "Yusuf, Hai
orang yang Amat dipercaya, Terangkanlah kepada Kami tentang tujuh ekor
sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina
yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya
yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka
mengetahuinya.”

47. Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya)
sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan

dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.



48. kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang Amat sulit, yang
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (untuk memakan
selama tujuh tahun sulit, paceklik), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang

kamu simpan (sebagai bibit).

Harga saham sangatlah fluktuatif dan berubah-ubah. Hal ini
disebabkan oleh faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harga saham.
Hargasaham dapat dikatakan sebagai indikator keberhasilan perusahaan
dimana kekuatan pasar dibursa ditunjukkan dengan adanya transaksi jual beli
saham tersebut dipasar modal. Terjadinya transaksi tersebut didasarkan atas
pengamatan para investor terhadap prestasi perusahaan dalam meningkatkan
keuntungannya (Tandelilin, 2010). Setiap investor atau calon investor
memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai melalui keputusan investasi yang
diambil. Pada umumnya motif investasi adalah memperoleh keuntungan,
keamanan dan pertumbuhan dana yang ditanamkan. Untuk itu dalam
melakukan investasi dalam bentuk saham investor harus melakukan analisis
terhadap faktor yang dapat mempengaruhi kondisi perusahaan emiten.
Tujuannya agar para investor mendapat gambaran yang lebih jelas terhadap
kemampuanperusahaan untuk terus tumbuh dan berkembangpada masa yang
akan datang (Pratama dan Erawati, 2014)

Menurut Jogiyanto (2017) mendefinisikan harga saham merupakan
harga yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu dan harga saham tersebut
ditentukan oleh pelaku pasar. Tinggi rendahnya harga saham ini ditentukan
oleh permintaan dan penawaran saham tersebut dipasar modal.

Harga saham yang mengalami kenaikan mempunyai dampak baik

terhadap perusahaan karena dapat meningkatkan nilai saham, sebaliknya akan



berdampak buruk pada modal perusahaan karena modal tersebut tidak akan
bertambah dan akan berhenti karena saham tersebut tidak laku dan banyak
investor ingin menjual sahamnya. Sehingga transaksi pasar menjadi lemah
karena harga saham yang mahal dan kemampuan investor untuk membeli
saham dengan harga tinggi yang terbatas (Asmirantho dan Yuliawati, 2015)
Dalam berinvestasi seorang investor memerlukan informasi tentang
perusahaan mana yang dapat memberikan keuntungan dikemudian hari.
Analisis investasi saham merupakan hal yang mendasar untuk diketahui para
pemodal, mengingat tanpa analisis yang baik dan rasional para pemodal akan
mengalami kerugian.Selama lima tahun terakhir harga saham dari perusahaan
logam dan sejenisnyayang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami

fluktuasi. Adapun nilai harga saham tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:
Tabel 1.1
Perkembangan Harga Saham Pada Perusahaan
Logam & sejenisnya Pada Tahun 2014-2018
HARGA SAHAM Rata-
NO | KODE 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 rata
1 BTON 540 435 126 113 230 289
2 GDST 103 59 113 82 94 90
3 INAI 350 405 645 378 410 438
4 LION | 9,300 | 1,050 | 1,050 | 765 680 2,569
5 LMSH | 6,450 | 575 590 640 580 1,767
6 PICO 160 128 222 228 250 198
Rata-rata 2,041 | 408 395 321 340 701

Sumber: www.idx.com
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa perkembangan harga
saham selama 2014-2018 mengalami fluktuasi. Pada perusahaan-perusahaan

diatas tidak ada yang stabil harga sahamnya, perusahaan yang mengalami


http://www.idx.com/

kenaikan harga saham yang signifikan yaitu LION dan LMSH sedangkan
perusahaan yang mengalami penurunan harga saham yang signifikan yaitu
BTON, GDST, INAI dan PICO. Keseluruhan dengan kenaikan harga saham
pada tahun 2014 sedangkan penurunan harga saham pada tahun 2015, 2016,
2017, 2018.

Peneliti juga menambahkan indicator pengukuran profitabilitas
lainnya yaitu Eaning Per Share (EPS). Earning Per Share (EPS) sebagai suatu
rasio yang biasa digunakan dalam prospektus, bahan penyajian, dan laporan
tahunan kepada pemegang saham yang merupakan laba bersih dikurangi
dividen (laba tersedia bagi pemegang saham biasa) dibagi dengan rata-rata
tertimbang dari saham biasa yang beredar yang akan menghasilkan laba per
saham. Sehingga Earning Per Share (EPS) merupakan jumlah pendapatan
yang diperoleh dalam satu periode untuk tiap lembar saham yang beredar
(Badruzaman, 2017)

Earning Per Share (EPS) merupakan salah satu analisis laporan
keuangan dalam rasio pasar dan rasio profitabilitas perusahaan. Earning Per
Share (EPS) menggambarkan seberapa besar nilai keuntungan yang akan
didapat oleh pemegang saham yang dimilikinya (Siregar dan Farisi, 2018)

Dari beberapa keterangan diatas bukan berarti Earning Per share baik
untuk digunakan, melainkan itu hanya beberapa kekurangan yang dimiliki
Earning Per share dari beberapa pendapat para ahli, akan tetapi pada saat
sekarang ini banyak investor yang menggunakan Earning Per share sebagai
bahan pertimbangan investasi mereka. Dalam menentukan sumber dana untuk

menjalankan perusahaan, manajemen dituntut untuk mempertimbangkan



kemungkinan  perubahan dalam  struktur ~modal yang mampu
memaksimumkan harga saham-saham perusahaannya.
Memperlihatkan kondisi EPS yang dicapai pada perusahaan logam &
sejenisnya sebagaimana dijelaskan pada tabel ini:
Tabel 1.2

Perkembangan Earning Per Share Pada Perusahaan
Logam & sejenisnya Pada Tahun 2014-2018

EARNING PER SHARE
No | KODE 018 T 2017 2016 2015 | 2014 | Ratarata
1 BTON 38.629 15.793 -8.298 35.132 42.391 24.729
2 GDST | (9.499)| 1.254 3.866 | (6.733)| (1.700) (2.562)
3 INAI 63.862 | 61.003| 112.225| 90327 | 70.756 79.635
4 LION | 28221| 17.846| 81.408| 88.470| 93.650 61.919
5 LMSH | 30070 | 135074 | 65133 | 20255 771.158 | 204.338
6 PICO | 27676 29.601| 24.198| 26348| 28.548 27.274
Jumlah 349.789 | 405.162 | 30.858 | 113.445 | 925.712 |  364.993
Rata-rata 38.865 | 45.018 3.429 | 12.605 | 102.857 40.555

Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa perkembangan
Earning Per Share selama 2014-2018 mengalami fluktuasi. Pada perusahaan-
perusahaan diatas tidak ada yang stabil EPS, perusahaan yang mengalami
kenaikan Earning Per Share yang signifikan yaitu INAI, LION dan LMSH
sedangkan perusahaan yang mengalmi penurunan Earning Per Share yang
signifikan yaitu BTON, GDST dan PICO. Keseluruhan dengan kenaikan
Earning Per Share pada tahun 2014 dan 2017 sedangkan penurunan Earning
Per Share pada tahun 2016 dan 2017. Dari tabel diatas dapat disimpulkan
bahwa rata rata Earning Per Share mengalami kenaikan, diduga kenaikan

laba bersih perusahaan.
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Menurut Erica (2018) Analisa Rasio keuangan (Financial Ratio
Analysis) merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam
laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya,
maka perbandingannya dapat dilakukan antara satu komponen dengan
komponen lainnya dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang
ada diantara laporan keuangan tersebut dalam bentuk angka-angka pada suatu
periode tertentu.

Current Ratio adalah perbandingan Antara aktiva lancar dengan
hutang lancer (Rambe et al., 2017). Current Ratio menurut (Kasmir, 2014)
menyatakan bahwa:*“Rasio Lancar atau (current ratio) merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendekatau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan
kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi
kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula
dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of
safety) suatu perusahaan. Memperlihatkan kondisi pada Current Ratio dengan
perbandikangan aktiva lancar dan hutang lancar sebagai berikut:

Tabel I. 3

Perkembangan Aktiva Lancar Pada Perusahaan
Logam & sejenisnya 2014-2018

AKTIVA LANCAR
2016

KODE Rata-rata

2018 2017 2015 2014

BTON| 176.074.193.688/ 138.161.399.969| 128.801.476.086| 136.555.010.564| 125.563.722.796| 141.031.160.621

GDST| 297.658.998.332] 514.360.755.111| 467.637.658.247| 414.761.913.939| 650.517.689.794| 468.987.403.085

INAI [1.053.375.131.067| 860.749.259.575] 974.282.450.341] 955.465.955.552 644.378.101.805 897.650.179.668

LION | 516.186.639.128 503.156.333.673] 542.813.854.009| 508.345.199.844| 487.363.953.548 511.573.196.040

LMSH| 01.588.263.964| 89.570.023.525| 98.274.709.046| 89.126.109.044| 107.779.916.138| 95.267.804.343

|| W[N|F-

PICO | 508.708.851.191] 487.491.234.444| 396.400.172.713] 449.061.302.609) 457.862.103.838 459.904.732.959

Jumlah

6.074.614.677.477,

5.299.167.977.352

4.841.075.981.763

4.663.142.694.281

5.770.457.742.775

5.329.691.814.730

Rata-rata

674.957.186.386)

588.796.441.928

537.897.331.307|

518.126.966.031]

641.161.971.419

592.187.979.414

Sumber :www.idx.com
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Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa perkembangan aktiva
lancar selama 2014-2018 mengalami fluktuasi. Pada perusahaan-perusahaan
diatas tidak ada yang stabil aktiva lancar, perusahaan yang mengalami
kenaikan aktiva lancar yang signifikan yaitu INAI sedangkan perusahaan
yang mengalami penurunan aktiva lancar yang signifikan yaitu BTON,
GDST, LION, LMSH dan PICO . Keseluruhan dengan kenaikan aktiva lancar
pada tahun 2014 dan 2018 sedangkan penurunan aktiva lancar hanya pada
tahun 2015, 2016, 2017.

Current ratio menunjukkan sejauhmana aktiva lancar menutupi
kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan
kewajiban lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban
jangka pendeknya. Current ratio yang rendah biasanya dianggap
menunjukkan terjadinya masalah dalam likuidasi, sebaliknya current ratio
yang terlalu tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan banyaknya dana
menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampu labaan
perusahaan(Hantono, 2015). Apabila mengukur tingkat likuiditas dengan
menggunakan current ratio sebagai alat pengukurnya, maka tingkat likuiditas
atau current ratio suatu perusahaan dapat dipertinggi dengan cara
menggunakan utang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah aktiva
lancar dan aktiva lancar tertentu diusahakan untuk mengurangi jumlah utang
lancar (Mahardhika dan Marbun, 2016)

Tabel I. 4

Perkembangan Hutang Lancar Pada Perusahaan
Logam & sejenisnya 2014-2018

No

KODE

HUTANG LANCAR

2018 2017 2016 2015 2014

BTON

30,419,618,514 25,235,541,036 30,523,107,064 31,337,185,002 24,837,582,186 28,470,606,760

Rata-rata




2 GDST 382,679,320,708 282,074,517,432 377,013,051,111 341,082,784,842 462,845,556,161 369,139,046,051
3 INAI" | 1029377481187 | 867,251,288,494 | 971,422,099,001 |  952,130,242,797 595,335,758,498 |  883,103,373,995
4 | LION 146,900,045,005 | 153,806,819,548 | 152,533565,561 | 133,693,524,978 132,155,047,281 |  143,817,800,475
5 | LMSH 17,303,304,955 20,918,453,456 35,476,763,264 11,018,274,023 19,357,303,490 20,814,819,838
6 | PICO 411,184,672,224 | 323,802,228,719 | 296,005,351,843 | 282 806,672,040 276,068,533,694 |  317,973,491,704
Jumlah 5,510,008,804,277 | 4,394,528,433,065 | 4,369,510,376,081 | 4,121,468,007,090 | 4,834,586,037,076 | 4,646,020,331,518
Rata-rata 612,223,200,475 | 488,280,937,007 | 485,501,152,898 | 457,940,889,677 537,176,226,342 |  516,224,481,280

Sumber: www.idx.com

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa perkembangan
hutang lancar selama 2014-2018 mengalami fluktuasi. Pada perusahaan-
perusahaan diatas tidak ada yang stabil aktiva lancar, perusahaan yang
mengalami kenaikan aktiva lancar yang signifikan yaitu INAI sedangkan
perusahaan yang mengalami penurunan hutang lancar yang signifikan yaitu
BTON, GDST, LION, LMSH dan PICO . Keseluruhan dengan kenaikan
hutang lancar pada tahun 2014 dan 2018 sedangkan penurunan hutang lancar
hanya pada tahun 2015, 2016, 2017.

Menurut Radiman (2018) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang
menunjukan persentase penyediaan dana oleh pemegang saham kepada
pemberi pinjaman. Semkain tinggi rasio, maka makin rendah pendanaan
perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham. Rasio menggambarkan
perbandingan hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan
menunjukkan kemampuan modal perusahaan sendiri untuk memenuhi seluruh
kewajibannya dan apabila semakin tinggi. Debt to Equity Ratio menunjukkan
semakin besar total hutang terhadap total ekuitas, juga akan menunjukkan
semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap pihak luar sehingga
tingkat risiko perusahaan semakin besar. Hal ini akan berdampak pada
menurunnya harga saham di bursa sehingga keuntungan yang diperoleh akan

menurun (Raha, 2010). Debt to Equtity Ratio merupakan ‘“rasio yang
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digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas”. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh
ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan
peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Memperlihatkan kondisi
Debt to Equity Ratio (DER) yang di capai pada perusahaan logam dan
sejenisnya sebagaimana dijelaskan pada perbandingan hutang dan ekuitas
sebagai berikut:
Tabel 1.5

Perkembangan Total Hutang Pada Perusahaan
Logam & sejenisnya 2014-2018

TOTAL HUTANG
No | KODE 2 Rata-rata
2018 2017 2015 2014
016

2 | GDST | 455.885.354.506 | 357.920.350.856 | 425.486.909.790 | 370504183280 | 484.174.854654 |  420.600.132.435
3 | INAI | 1096.799.666.849 | 936.511.874.370 | 1-081.015810.782 | 1 090 438.393.880 | 751.430.553.825 | 991.241.059.941
4 | LION 221.022.066.026 | 229.630.859.719 | 215.209.902.816 | 184 730654.202 | 179.232.241.844 | 205.965.144.921
5 | LMSH 27.335.071.863 31.541.423.763 45.511.700.128 21.341.373.897 23.964.388.443 29.938.791.619
6 | PICO | 553.371.264.957 | 440.013937.282 | S372.723.897.214 | 358507.326.131 | 396.102.056.004 | 424.161.696.318

Jumlah 6.215.984.093.116 | 5.023.051.960.837 | 4.784.680.260.999 | 7.130.713.549.881 | 4.951.345.649.493 | 5.621.155.104.665

Rata-rata 690.664.899.235 | 558.116.885.537 | 531.631.140.111 | 792.301.505.542 | 550.149.516.610 | 624.572.789.407

Sumber: www.idx.com

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa total hutang selama
2014-2018 mengalami fluktuasi. Pada perusahaan-perusahaan diatas tidak ada
yang stabil total hutang, perusahaan yang mengalami kenaikan hutang lancar
yang signifikan yaitu INAI, sedangkan perusahaan yang mengalmi penurunan
hutang lancar yang signifikan yaitu BTON, GDST, LION, LMSH dan PICO.
Keseluruhan dengan kenaikan total hutang pada tahun 2015 dan 2018
sedangkan penurunan total hutang pada tahun 2014, 2016, 2017. Peningkatan
terhadap total utang menunjukkan keadaan kurang baik karena semakin tinggi

resiko yang ditanggung dan semakin rendah pendanaan yang disediakan
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pemilik. Dan begitu sebaliknya jika total utang semakin rendah akan lebih
menguntungkan bagi perusahaan karena akan semakin kecil resiko yang
ditanggung. Peningkatan atas total utang terjadi karena banyaknya pinjaman
perusahaan terhadap pihak luar.

Menurut Farhan (2014) mengatakan rasio leverage adalah mengukur
seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan hutang yang
terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk
dalam kategori extreme leverage (hutang ektrim) dimana perusahaan terjebak
dalam tingkat hutang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban hutang
tersebut. Karena itu sebaiknya perusahaan harus menyeimbangkan berapa
hutang yang layak diambil dan dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai
untung membayar hutang.

Menurut

Rambe et al., (2017) menyatakan perusahaan dengan

leverage terendah mempunyai resiko keuangan yang rendah apabila
perkenomian memburuk, tetapi juga mempunyai keuntungan yang rendah
apabila perekonomian memburuk, tetapi juga mempunyai keuntungan yang
rendah apabila perekonomian membaik. Keadaaan sebaliknya berlaku untuk
perusahaan yang mempunyai leverage yang tinggi. Keputusan penggunaan
leverage haruslah menyeimbangkan antara keuntungan yang lebih besar
dengan resiko yang lebih tinggi.
Tabel I. 6

Perkembangan Ekuitas Pada Perusahaan
Logam & sejenisnya 2014-2018

vo | kobpEe EKUITAS
2018 2017 2016 2015 2014

1 BTON 183,155,228,930 |  154,638,932,325 34011,648533 | 161627612352 | 146640218004 | 136,014.728,200

2 GDST 895,076,402,398 | 1,017,057,818,709 | 832,122,960,120 | 804,409.999.977 | 870447715201 | 884,002,979,299

3 INAI 303,883,931,247 | 277,404,670,750 | 258,016,602,673 |  239,820,902,657 | 145842 103,885 | 244,993,642,242
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LION 475,170,562,075 | 452,307,088,017 | 470603093171 | 454,599.496,171 | 455933 669,395 | 455,722,781,766
LMSH 132,692,208,290 | 129,622,003,077 | 117.316469,122 | 112441377144 | 115951 209,812 | 121,604,653,489
PICO 299,561,177,628 | 283,048,886,048 | 255842,854248 |  947000,984,313 | 230,524,451,160 | 263,213,670,679
Jumlah 5,249,358,716,198 | 4,940,868,283,127 | 2,629,215,101,402 | 4,885,670,257,316 | 2,821,235,358,843 | 4,105,269,543,377
Rata-rata 583,262,079,578 | 548985,364,792 | 292135011267 | 542,852,250,813 | 313,470,595,427 | 456,141,060,375

Sumber: www.idx.com
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa ekuitas selama 2014-
2018 mengalami fluktuasi. Pada perusahaan-perusahaan diatas tidak ada yang
stabil ekuitas, perusahaan yang mengalami kenaikan ekuitas yang signifikan
yaitu GDST dan LION, sedangkan perusahaan yang mengalami penurunan
hutang lancar yang signifikan yaitu BTON, INAI, LMSH dan PICO.
Keseluruhan dengan kenaikan ekuitas pada tahun 2015, 2017 dan 2018
sedangkan penurunan harga saham pada tahun 2014 dan 2016.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang diberi judul “Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity
Ratio (DER) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Logam &

Sejenisnya yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pada periode 2014-2018 nilai Harga Saham pada perusahaan Logam &
Sejenisnya mengalami fluktuasi
2. Pada periode 2014-2018 nilai Current Ratio (CR) pada perusahaan Logam
& Sejenisnya mengalami fluktuasi.
3. Pada periode 2014-2018 nilai DER pada perusahaan Logam & Sejenisnya

mengalami fluktuasi.
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1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, dapat dirumuskan

beberapa masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan
logam & sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

2. Apakah DER berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan
perusahaan logam & sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

3. Apakah Current Ratio dan DER secara bersama berpengaruh terhadap
harga saham pada perusahaan perusahaan logam & sejenisnya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Current Ratio berpengaruh
terhadap harga saham pada perusahaan logam & sejenisnya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018

2. Untuk mengetahui dan menganalisis DER berpengaruh terhadap harga
saham pada perusahaan logam & sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014-2018.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Current Ratio dan DER
secara simultan berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan
logam & sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-

2018.
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1.5 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai pengaruh Curret Ratio dan Debt to Equty Ratio terhadap Harga
Saham pada perusahaan logam & sejenisnya yang terdaftar pada BEI, serta
juga diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang
secara teoritis dipelajari di bangku perkuliahan.
2. Manfaat Praktis
1. Bagi Penulis
Sebagai gambaran tentang kemampuan rasio dalam mempengaruhi
harga saham di perusahaan logam & sejenisnya.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini juga diharapkan sebagai sumber informasi dan referensi
untuk memungkinkan penelitian selanjutnya mengenai topik-topik

yang berkaitan.



BAB Il
LANDASAN TEORI
2.1 Uraian Teori
2.1.1 Harga Saham
2.1.1.1 Pengertian Harga Saham

Harga saham merupakan harga yang terjadi dipasar bursa pada saat
tertentu dan harga saham tersebut ditentukan oleh pelaku pasar. Tinggi rendahnya
harga saham ini ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham tersebut
dipasar modal (Siregar dan Farisi, 2018)

Menurut Baridwan (2010) Harga Saham merupakan “harga saham yang
terjadi dipasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar”. Nilai
pasar yang ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan
dipasar bursa.

Menurut Jogiyanto (2017) mendefinisikan harga saham yang merupakan
harga yang terjadi dipasar bursa pada terentu dan harga saham tersebut ditentukan
oleh pelaku pasar. Tinggi rendahnya harga saham ini ditentukan oleh permintaan
dan penawaran saham tersebut dipasar modal.

Harga saham yang mengalami kenaikan mempunyai dampak baik
terhadap perusahaan karena dapat meningkatkan nilai saham sebaliknya akan
berdampak buruk pada modal perusahaan karena modal tersebut tidak akan
bertambah tidak akan bertambah dan akan berhenti karena saham tersebut tidak
laku dan banyak investor ingin menjual sahamnya (Asmirantho dan Yuliawati,

2015)

15
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Terkait dengan hukum perdagangan saham dalam Islam, menurut “Fatwa
Dewan Syariah Nasional No. 05/DSN-MUI/IV/2000 tentang jual beli saham
menggunakan landasan hukum firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-

Maidah ayat 1”.Allah berfirman:

“Wahai orang-orang yang beriman!Penuhilah janji-janji. Hewan ternak
dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkankepadamu, dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah).
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki”
2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Harga Saham

Menurut Kasmir (2014) tujuan utama para investor dalam pasar modal
antara lain sebagai berikut:

1) Memperoleh deviden
Tujuan investor hanya diitujukan kepada keuntungan yang akan
diperolehnya berupa bunga yang dibayar oleh emiten dalam bentuk deviden.
2) Kepemilikan perusahaan
Dalam hal ini tujuan investor untuk menguasai perusahaan. Semakin banyak
saham yang dimiliki, maka semakin besar pengusahaan perusahaan.
3) Berdagang
Menurut Fahmi (2015) menyatakan bahwa manfaat harga saham bagi pihak
yang memilikinya akan memperoleh beberapa keuntungan sebagai bentuk
kewajiban yang harus diterima, yaitu:

1) Memperoleh dividen yang akan diberikan pada setiap akhir tahun.
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2) Memperoleh capital gain, yaitu keuntungan pada saat saham yang
dimiliki tersebut dijual kembali pada harga yang lebih mahal.

3) Memiliki hak suara bagi pemegang saham jenis saham biasa
(common stock).

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa para
investor membeli saham dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan dalam
bentuk deviden dan capital gain, dan saham tersebut dapat dijual kembali kepada
investor lainnya pada saat harga saham sedang mengalami peningkatan.
2.1.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi fluktuasi harga
saham dipasar modal, hal ini terjadi karena harga saham dapat dipengaruhi oleh
faktor eksternal maupun faktor internal perusahaaan.

Menurut Tunggal (2016 hal 316) ada dua analisis faktor yang
mempengaruhi harga saham yaitu:

1) Analisis Teknikal
Analisis teknikal adalah teknik yang memperlihatkan dan menganalisa
fluktuasi harga saham yang membentuk trend dengan melihatnya secara
individu dan keseluruhan saham pada pasar modal.Cara ini memangtidak
dapat menebak pergerakan harga dengan tepat, namun cukup membantu
dalam mengambil keputusan.

2) Analisis Fundamental
Analisis fundamental adalah metode analisis yang didasarkan pada

fundamental ekonomi suatu perusahaan. Teknik ini menitik beratkan pada
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rasio financial dan kejadian-kejadian secara langsung maupun tidak langsung

mempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan.

Analisis ini terdiri dari beberapa faktor:

a) Pertumbuhan pendapatan (revenue growth)

b) Rasio laba terhadap saham yang beredar (earning per share/ EPS)

c) Rasio pertumbuhan EPS

d) Rasio harga saham terhadap harga perlembar harga saham ( price
earning ratio)

e) Rasio harga saham terhadap pertumbuhan laba perseroan (price earning
growth rasio)
f) Rasio harga saham terhadap penjualan (price/sales ratio)

g) Rasio harga saham terhadap nilai buku (price book value)
h) Rasio hutang perseorangan (debt rasio)
i) Margin pendapatan bersih.

Tinggi rendahnya harga saham suatu perusahaan dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal maupun eksternal dari sutau perusahaan.Adapun faktor
tersebut sebagaiberikut : 1) Kondisi makro dan mikro ekonomi; 2) Kebijakan
perusahaan dalam memutuskan untuk ekspansi (perluasan usaha), seperti
membuka kantor cabang (brand office) dan kantor cabang pembantu (sub-brand
office), baik yang dibuka di domestik maupun di luar negeri; 3) Pergantian direksi
secara tiba-tiba; 4) Adanya direksi atau pihak komisaris perusahaan yang terlibat
tindak pidana dan kasusnya masuk ke pengadilan; 5) Kinerja perusahaan yang
terus mengalami penurunan dalam setiap waktunya; 6) Risiko sistematis, yaitu

suatu bentuk risiko yang terjadi secara menyeluruh dan telah ikut menyebabkan
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perusahaan ikut terlibat; 7) Efek dari psikologi pasar yang ternyata mampu
menekan kondisi teknikal jual beli saham (Putri, 2015)
2.1.1.4 Pengkuran Harga Saham
Untuk pengkuran harga saham menggunakan pendakatan Price Earning Ratio
(PER), dalam pendekatan PER atau sering disebut dengan pendekatan multiplier
investor akan menghitung berapa kali nilai earning yang tercermin dalam harga
suatu saham. Price Earning Ratio merupakan rasio yang menunjukan hasil
perbandingan antara harga pasar per lembar saham dengan laba per lembar saham
(Sari dan Jufrizen, 2019)

Menurut Husnan (2015) Price Earning Ratio dapat dihitung dengan

rumus:

2.1.2 Current Ratio
2.1.2.1 Pengertian Current Ratio

Current Ratio adalah perbandingan Antara aktiva lancar dengan hutang
lancer (Rambe et al., 2017). Current Ratio sebagai pengukur kemampuan
perusahaan memenuhi utang jangka pendeknya (jatuh tempo kurang dari satu
tahun) dengan menggunakan aktiva lancar. Current Ratio merupakan salah satu
rasio untuk mengukur rasio likuiditas (Arseto dan Jufrizen, 2018)

Semakin tinggi rasio lancar, kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban jangka pendek juga semakin besar. Namun Current Ratio (CR) yang
terlalu tinggi juga menunjukkan manajemen yang buruk atas sumber likuiditas,

kelebihan dalam dana dan aktiva lancar seharusnya digunakan untuk membayar
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dividen, membayar hutang jangka panjang dan untuk investasi yang bias
menghasilkan tingkat kembalian lebih.

Current ratio menunjukkan sejauhmana aktiva lancar menutupi kewajiban-
kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar
semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.
Rasio ini dapat dalam bentuk berapa kali atau dalam bentuk persentasi. Apabila
rasio lancar ini 1:1 atau 100% ini berarti bahwaaktiva lancar dapat menutupi
semua utang lancar. Current ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan
terjadinya masalah dalam likuidasi, sebaliknya current ratio yang terlalu tinggi
juga kurang bagus, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada
akhirnya dapat mengurangi kemampu labaan perusahaan (Hantono, 2015)
2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Current Ratio

Rasio ini memiliki tujuan yang digunakan untuk mengukur kemampuan
suatu perusahaan dalam membayar utang perusahaan dalam membayar utang
lancar-nya yang akan jatuh tempo ketika ditagih secara keseleuruhan.Curent Ratio
juga bisa dikatakan sebagai alat mengukur tingkat keamanan margin (margin of
safety) suatu perusahaan.

Jika Current Ratio suatu perusahaan rendah atau dibawah standar
industri, maka perusahaan tersebut sedang mengalami masalah likuidasi. Apabila
suatu perusahaan mempunyai rasio lancar yang terlalu tinggi juga kurang bagus
(Rasio Likuiditas, 2020)

Current Ratio adalah rasio yang memiliki manfaat yang sangat penting
untuk mengukur kemampuan perusahaan. Terutama dalam hal melunasi
kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. Yang mana bisa diketahui sampai

seberapa jauh sebenarnya jumlah aktiva lancar perusahaan bisa menjamin utang
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lancarnya. Jika rasionya semakin tinggi, maka akan terjamin utang utang
perusahaan kepada kreditur. Rasio ini juga dimanfaatkan dalam mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar jangka pendek. Yang mana akan
menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. (Adminami, 2020)
2.1.2.3 Faktor — faktor yang mempengaruhi Current Ratio
Menurut Brigham dan Houston (2010) yang mempengaruhi Current Ratio adalah:
1. Aktiva lancar meliputi:
a. Kas
b. Sekuritas
c. Persediaan
d. Piutang Usaha
2. Kewajiban lancar terdiri dari:
a. Utang Usaha
b. Wesel tagih jangka pendek
c. Utang jatuh tempo yang kurang dari satu tahun
d. Akrual pajak
2.1.2.4 Pengukuran pada Current Ratio
Apabila mengukur tingkat likuiditas dengan menggunakan current ratio
sebagai alat pengukurnya, maka tingkat likuiditas atau current ratio suatu
perusahaan dapat dipertinggi dengan cara menggunakan utang lancar tertentu,
diusahakan untuk menambah aktiva lancar dan aktiva lancar tertentu diusahakan
untuk mengurangi jumlah utang lancar (Riyanto, 2011)
Menurut Rambe et al., (2017), Rumus untuk mecari Curent Ratio (CR)

adalah sebagai berikut:
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2.1.3 Debt to Equity Ratio (DER)
2.1.3.1 Pengertian Debt to Equity Ratio

Debt to Equtity Ratio merupakan “rasio yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas”. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara
seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna
untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan
pemilik perusahaan. Debt to Equity (DER) menggambarkan sampai sejauh mana
modal pemilik dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar. Rasio ini disebut
juga rasio Leverage (Harahap, 2010)

Rasio ini memaparkan porsi yang relatife Antara ekuitas dan utang yang
dipakai untuk membiyai asset perusahaan. Debt to Equity Ratio membandingkan
antar total kewajiban (liabilities) dengan ekuitas (equtity). Utang tidak boleh
lebih besar dari modal supaya beban perusahaan tidak bertambah. Tingkat rasio
yang rendah berarti kondisi perusahaan semakin baik karena porsi utang terhadap
modal semakin kecil.

Rasio ini memperlihatkan bahwa dana pinjaman yang segera jatuh tempo
akan ditagih dibandingkan modal yang dimiliki. Perhitungan rasio ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar bagian dari modal (termasuk pengertian modal
dan jenis jenis modal yang menjadi jaminan utang lancar. Semakin kecil rasio ini
menjamin utang lancar masih cukup (besar). Batas terendah dari rasio ini adalah
100% atau 1:1 (Darya, 2019)
2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio

Untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman
haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Seperti yang diketahui bahwa

penggunaan modal pinjaman akan memberikan dampak tertentu bagi perusahaan.
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Pihak manajemen harus pandai mengatur rasio kedua modal tersebut. Pengaturan
rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi perusahaan guna
menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. Namun semua kebijakan ini
tergantung dari tujuan perusahaan secara keseluruhan.
Berikut adalah tujuan Debt to Equity Ratio (DER) menurut Kasmir
(2012, hal 153) dalam jurnal (Hasibuan, 2017) :
1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak
lainnya.
2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi yang bersifat
tetap.
3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.
4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang.
Sementara itu manfaat Debt to Equity Ratio (DER) menurut Kasmir (2012,
hal 153) dalam jurnal (Hasibuan, 2017) :
1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya.
2. Untuk menganalisi kemampuan perusahaan terhadap kewajiban yang
bersifat tetap.
3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai dan aktiva tetap dengan
modal.
4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh

hutang.
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2.1.3.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt To Equity Ratio
Dalam menentukan strukrur modal yang optimal, perusahaan akan
mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan struktur modal
tersebut. Menurut Hery (2016) faktor yang mempengaruhi rasio solvabilitas
adalah:
1) Kemudahan dalam mendapatkan dana.
2) Jumlah dana yang dibutuhkan.
3) Jangka waktu pengembalian dana.
4) Kemampuan perusahaan dalam membayar beban pinjaman.
5) Pertimbangan pajak.
6) Masalah kendali perusahaan.
7) Pengaruhnya terhadap laba perlembar saham.
2.1.3.4 Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER)
Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang
yang diberi kepada para kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh
pemilik perusahaan (Hasibuan, 2017). Rasio ini dapat dihitung dengan rumus

yaitu:

2.2 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual membantu menjelaskan hubungan antara variabel
independen terhadap variable dependen yaitu Current Ratio dan Debt to Equity

Ratio (DER) terhadap Harga Saham.
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2.2.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham

Menurut Hery (2014 hal 152) Current Ratio merupakan rasio likuiditas
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan
aktiva lancar untuk memenuhi kewajiban lancarnya. Jika utang lancar melebihi
aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, berarti perusahaan tidak mampu
menanggung tagihan utang jangka pendeknya yang dijamin oleh aktiva lancarnya
oleh hutang sehingga dapat memperoleh keuntungan yang maksimal.

Menurut Pratama dan Erawati (2016) Current Ratio mempunyai
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap harga saham. Semakin tinggi rasio
ini, maka perusahaan dianggap semakin mampu untuk melunasi kewajiban
jangka pendeknya sehingga akan menarik investor untuk membeli saham
perusahaan tersebut dan akan meningkatkan harga saham.

Jika suatu perusahaan mengalami kesulitan keuangan, perusahaan mulai
lambat membayar tagihan dan kewajiban lancar lainnya. Jika kewajiban lancar
meningkat daripada asset lancar akan memengaruhi harga saham.

Menurut Chandra dan Taruli (2017) penelitian Current Ratio diketahui
tersebut tidak berbengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham.

Menurut Batubara dan Purnama (2018) penelitian ini menemukan bahwa
current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

2.2.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham

Rasio Leverage menggambarkan hubungan antara utang perusahaan
terhadap modal asset (Harahap, 2010 hal 127). Menurut (Kasmir, 2014) Debt to
Equtity Ratio menyatakan bahwa “rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas”. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh

utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk
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mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik
perusahaan. Semakin besar Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan semakin
besar biaya hutang yang harus dibayar perusahaan sehingga profitabilitas
berkurang.

Perusahaan dengan hutang yang tinggi akan mengalami kebangkrutan,
akibatnya investor akan menghindari saham-saham dengan nilai laba yang
rendah pada akhirnya akan menurunkan harga saham yang berimbas pada harga
saham, DER tinggi menyebabkan harga saham menurun. Dari uraian diatas dapat
ditarik sebuah hipotesis sebagai berikut:

Menurut (Ramadhani, 2017) variabel Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh negatif terhadap harga saham. Dengan demikian dapat disimpulkan
semakin tinggi Debt to Equity Ratio (DER) maka akan semakin rendah Harga
Saham dan sebaliknya semakin rendah Debt to Equity Ratio (DER) maka akan
semakin tinggi Harga Saham.

Menurut Putri dan Christiana (2017) Debt to Equity Ratio mempunyai
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham.

Hasil dari penelitian Munira et al., (2018) yang diwakili dengan Debt to
Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

2.2.3 Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga

Saham

Menurut Brigham dan Houston (2010) bahwa: ‘“harga saham
menentukan kekayaan pemegang saham. Maksimalisasi kekayaan pemegang
saham diterjemakan menjadi memaksimalkan harga saham perusahaan. Harga
saham pada satu waktu tertentu akan bergantung pada arus kas yang diharapkan

diterima dimasa depan oleh investor “rata-rata” jika investor membeli saham.
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Current Ratio (CR) menurut Kasmir (2013) merupakan ‘“rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan”

Menurut Kasmir (2013) Debt To Equity Ratio (DER) merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai utang dan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh
ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan
pinjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan.

Berdasarkan penelitian terdahulu menurut Ferraioli, Gourvés dan Moretti
(2014) yang menunjukkan secara simultan bahwa Current Ratio berpengaruh
signifikan terhadap harga saham dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh
terhadap harga saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Ferdianto (2014) dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial, setiap variable independen yang diteliti yaitu
CR, DER, dan ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
Pengujian secara simultan menunjukkan bahwa CR, DER, dan ROE berpengaruh
signifikan terhadap harga saham.

Penelitian simultan hasil pengujian F oleh Novitasari diketaui bahwa CR,
DER, ROA dan ROE secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap

harga saham.
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Kerangka Konseptual ini dapat dilihat dari berdasarkan gambaran berikut

Current Ratio

Harga Saham

Debt To Equity Ratio

Gambar 11.1
Kerangka Konseptual
2.3 Hipotesis
Menurut Supranto (2016) menyatakan bahwa hipotesis adalah pada
dasarnya merupakan suatu proporsi atau anggapan yang mungkun benar, dan
sering digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan/ pemecahan persoalan
ataupun untuk dasar penelitian lebih lanjut.
Berdasarkan rumusan masalah , kerangka konseptual serta tujuan dari
penelitian ini, maka dari itu dapat diambil hipotesis sebagai berikut:
1. Ada pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham pada perusahaan
Perusahaan Logam & Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Ada pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham pada
perusahaan Perusahaan Logam & Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
3. Ada pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap Harga Saham pada Perusahaan Logam & Sejenisnya yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan menggunakan
pendekatan asosiatif. Menurut Juliandi, Irfan dan Manurung (2013 hal 89)
pendekatan asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih guna mengetahui hubungan atau pengaruh antar
variabel yang satu dengan yang lainnya.
Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui pengaruh Current Ratio
(CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham pada perusahaan
Logam & Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3.2 Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur,
untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dalam suatu penelitian. Dimana
dalam penelitian ini terdapat 2 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Variabel
bebas penelitian ini adalah Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan
variabel terikat dalam penelitian ini adalah Harga Saham. Variabel-variabel ini
didefinisikan sebagai berikut :
1. Harga Saham
Menurut Tandelilin (2010) rumus untuk menghitung PER suatu saham
adalah dengan membagi harga saham perusahaan terhadap earningper saham

lembar. Secara sistematis, rumus untuk menghitung PER sebagai berikut:
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Current Ratio (CR)

Current Ratio adalah perbandingan Antara aktiva lancar dengan hutang lancer

(Rambe et al., 2017).

3.

Debt to Equity Ratio (DER)
Debt to Equtity Ratio merupakan rasio yang membandingkan hutang

perusahaan dengan total ekuitas (Hasibuan, 2017)

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Logam & Sejenisnya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai

dengan Maret 2020. Rincian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 111.1
Waktu Penelitian
Jeni Tahu 2019-2020
No Pengﬂ!csian Desember | Januari Februari Maret April
112131411 |2|3|4|1|2|3|4|1|2|3|4|1]|2

Pengumpulan
1 | data

Pengajuan
2 | Judul

Penyusunan
3 | Proposal

Bimbingan
4 | Proposal
5 | Seminar
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Proposal
Revisi
6 | Proposal
Pengolahan
7 | Data
Penyusunan
8 | Skripsi
Bimbingan
9 | Skripsi
Sidang Meja
10 | Hijau

3.4 Teknik Pengampilan Sampel

1. Populasi

Menurut Juliandi, Irfan dan Manurung (2014 hal 114) Pupolasi adalah
seluruh elemen/unsur yang akan diamati atau teliti. Populasi dalam penelitian
ini adalah populasi perusahaan Logam & Sejenisnya yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2014 sampai dengan 2018 yaitu
sebanyak 17 perusahaan , yaitu:

Tabel 111.2

Populasi Perusahaan Logam & Sejenisnya yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

No | Kode Nama Perusahaan

1 ALKA PT. Alaska Industrindo, Tbk

2 ALMI PT. Alumindo Light Metal, Thk

3 BAJA PT. Saranacentral Bajatama, Tbk

4 BTON PT. Beton Jaya Manunggal, Thk

5 CTBN PT. Citra Turbindo, Thk

6 GDST PT. Gunawan Dianjaya Steel, Tbk

7 GGRP PT. Gunung Raja Paksi, Thk

8 INAI PT. Indal Aluminium Indonesia, Thk

9 ISSP PT. Steel Pipe Industry of Indonesia, Thk
10 | JKSW PT. Jakarta Kyoei Steel Work LTD, Tbk
11 | KRAS PT. Krakatau Steel (Persero), Tbk

12 | LION PT. Lion Metal Works, Thk

13 | LMSH PT. Lionmesh Prima, Tbk

14 | NIKL PT. Pelat Timah Nusantara, Thk

15 | PICO PT. Pelangi Indah Canindo, Thk
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16 | PURE PT. Trinitan Metals and Minerals, Tbk

17 | TBMS PT. Tembaga Mulia Semanan, Thk

Sumber: Bursa Efek Indonesia
2.  Sampel

Menurut Juliandi, Irfan dan Manurung (2014 hal 114) sampel adalah
wakil dari populasi. Bila populasi besar dna peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi.

Menurut Juliandi, Irfan dan Manurung (2014 hal 58) Purposive
sampling yang menggunakan teknik ini adalah memilih sampel dari suatu
populasi berdasarkan pertimbangan tertentu, baik pertimbangan ahli maupun
pertimbangan ilmiah. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan
dapat diberlakukan untuk populasi. Adapun kriteria yang ditetapkan oleh
peneliti sebagai berikut:

1. Perusahaan Logam & Sejenisnya yang terdapat Bursa Efek Indonesia
dalam kurun waktu penelitian (periode 2014-2018).

2. Tersedia laporan keuangan selama kurun waktu penelitian (periode 2014-
2018).

3. Perusahaan menyajikan data yang lengkap mengenai variabel-variabel
yang digunakan dalam penelitian ini.

4. Laporan keuangan sebagian menggunakan mata uang dolar (U$)

sehingga tidak dipakai.
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Berikut ini kriteria tersebut didapatkan pemilihan sampel sebagai berikut:

Tabel 111.3
Penarikan Sampel Penelitian
Prusahaan Logam & sejenisnya

No Keterangan Jumlah

1 | Perusahahaan Logam & sejenisnya yang 17
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan
rentang waktu 2014-2018

2 | Data tidak lengkap (8)

3 | Data sampel yang lengkap mengenai 6
variabel-variabel yang digunakan

4 | Hasil olahan data tidak ada (3)

Sumber: Data yang diolah peneliti
Sampel yang digunakan didalam penelitian ini berjumlah 6 dari 17
Perusahaan Logam & Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI
tahun 2014-2018.
Berikut ini beberapa sampel yang digunakan dari perusahaan Logam

& Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut:

Tabel 111.4
Sampel Perusahaan Logam & sejenisnya yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
0 Kode Nama Perusahaan
BTON PT. Beton Jaya Manunggal, Thk
GDST PT. Gunawan Dianjaya Steel, Tbk
INAI PT. Indal Aluminium Indonesia, Tbk
LION PT. Lion Metal Works, Tbk
LMSH PT. Lionmesh Prima, Tbk
PICO PT. Pelangi Indah Canindo, Thk
Sumber: www.idx.com

olublwiNk|=

Jenis & Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data kuantitaif yang

berupa data tahunan dengan periode yang dimulai pada tahun 2014-2018.


http://www.idx.com/
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2. Sumber Data
Sumber data penelitian diperolen melalui situs resmi Bursa Efek
Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id dan mengunjungi langsung kantor IDX
di Kota Medan dan laporan keuangan dari perusahaan Logam & Sejenisnya.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini akan
diolah dengan menggunakan Microfosoft Excel, Eviews 9 dan menggunakan
metode dokumentasi yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data
laporan keuangan yang diperoleh dari Annual Report yang diakses dari
www.idx.co.id dan mengumpulkan dari data yang diperoleh buku, jurnal,
skripsi, berita.
3.5.1 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel
terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas.
Y =a+B1Xy+ PXot e
Keterangan:
Y  =Harga Saham
X1 = Current Ratio
X, = Debt to Equity Ratio
B1, B2, = Koefisien regresi
o = Konstanta

€ = Error Term


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3.6 Teknis Analisi Data
Berikut ini beberapa teknik analisis data yang digunakan, yaitu:

3.6.1 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan pengujian terhadap kenormalan distribusi

data. Jika suatu residual model tidak terdistribusi normal, maka uji t kurang
relevan digunakan untuk menguji koefisien regresi. Uji normalitas dapat
dilakukan dengan beberapa metode yaitu histogram residuall, kolmogrov
smirnov, skewness, kurtosius dan jarquebera. Uji normalitas menggunakan
histogram maupun uji informal lainnya kurang direkomendasikan karena tanpa
adanya angka statistik penafsiran tiap orang berbeda terhadap hasil pengujian.
Jika menggunakan eviews penafsiran tiap orang berbeda terhadap hasil
pengujian. Jika menggunakan eviews akan lebih mudah menggunakan uji
jarque-bera untuk mendeteksi apakah residual mempunyai distribusi normal.
Uji jarque-bera didasarkan pada sampel besar yang diasumsikan bersifat
asymptotic dan menggunakan perhitungan skewness dan kurtosis. (Widarjono,
2007) , pengambilan keputusan uji jarque-bera dilakukan jika:

a. Nilai chi squares hitung < chi squares tabel atau probabilitas jarque-
bera > taraf signifikan, maka tidak menolak atau residual
mempunyai distribusi normal.

b. Nilai chi squares hitung > chi squares tabel atau probabilitas jarque-
bera < taraf signifikan, maka tolak  atau residual tidak mempunyai

distribusi normal.
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b. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi antar observasi dalam satu
variabel (Nachrowi & Usman, 2006). Dengan adanya autokorelasi, estimator
OLS tidak menghasilkan estimator yang BLUE hanya LUE (Widarjono, 2007)
. Metode untuk mendeteksi autokorelasi antara lain metode grafik, durbin-
watson, run, dan lagrange multiplier. Uji autokorelasi menggunakan grafik
maupun uji informal lainnya kurang direkomendasikan karena tanpa adanya
angka statistik penafsiran tiap orang berbeda terhadap hasil pengujian. Metode
lagrange multiplier dapat menjadi alternatif untuk mendeteksi autokorelasi jika
menggunakan eviews. Menurut (Widarjono, 2007), pengambilan keputusan
metode lagrange multiplier dilakukan jika:

a. Nilai chi squares hitung < chi squares tabel atau probabilitas chi
squares > taraf signifikansi, maka tidak menolak atau tidak
terdapat autokorelasi.

b. Nilai chi squares hitung > chi squares tabel atau probabilitas chi

squares < taraf signifikansi, maka tolak  atau terhadap autokorelasi.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah residual dari
model yang terbentuk memiliki varians yang konstan atau tidak. Uji
heteroskedastisitas, hasil uji t dan uji f menjadi tidak akurat (Nachrowi &
Usman, 2006). Metode untuk mendeteksi heteroskedastisitas antara lain
metode grafik, part, glesjer, korelasi spearman, goldfield-quandt, breusch-
pagan dan white. Uji heteroskedastisitas menggunakan grafik maupun uji
informal lainnya karena tanpa adanya angka statistik penafsiran tiap orang
berbeda terhadap hasil pengujian. Metode white dapat menjadi alternatif untuk
mendeteksi heteroskedastisitas. Metode tersebut juga dapat dilakukan dengan
adanya cros terms maupun tanpa adanya cros terms. Menurut (Widarjono,

2007), pengambilan keputusan metode white dilakukan jika:
a. Nilai chi squares hitung < chi squares tabel atau probabilitas chi squares
> taraf signifikansi, maka tidak menolak atau tidak ada

heteroskedastisitas.
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b. Nilai chi squares hitung > chi squares tabel atau probabilitas chi squares

< taraf signifikansi, maka tolak  atau heteroskedastisitas.

d. Uji Multikolonieritas
Multikolonieritas dilakukan pada saat model regresi menggunakan lebih

dari satu variabel bebas. Multikolinieritas berarti adanya hubungan linier
diantara variabel bebas (Nachrowi & Usman, 2006). Dampak adanya
multikolinieritas adalah banyak variabel bebas tidak signifikan mempengaruhi
variabel terikat namun nilai koefisien determinasi tetap tinggi. Metode untuk
mendeteksi multikolinieritas antara lain variance influence factor dan korelasi
berpasangan. Metode korelasi berpasangan untuk mendeteksi multikolinieritas
akan lebih bermanfaat karena dengan menggunakan metode tersebut peneliti
dapat mengetahui secara rinci variabel bebas apa saja yang memiliki korelasi
yang kuat. Menurut (Widarjono, 2007) , pengambilan keputusan metode
korelasi berpasangan dilakukan jika:

a. Nilai korelasi dari masing-masing variabel bebas < 0,85 maka tidak

menolak  atau tidak terjadi masalah multikolinieritas.
b. Nilai korelasi dari masing-masing variabel bebas > 0,85 maka tolak

atau tidak terjadi masalah multikolinieritas.

Uji Kelayakan Model
1. Uji Hipotesis

Uji hipotesis berguna untuk menguji signifikansi koefisien regresi yang

didapat. Pengambilan  keputusan  hipotesis  dilakukan  dengan

membandingkan t statistik terhadap t tabel atau nilai probabilitas terhadap
taraf signifikansi yang ditetapkan.

a. Uji F, diperuntukkan guna melakukan uji hipotesis koefisien (slope)
regresi secara bersamaan dan memastikan bahwa model yang dipilih
layak atau tidak untuk menginterpretasikan pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Uji ini sangat penting karena jika tidak lulus
uji F maka hasil uji t tidak relevan. Menurut (Gujarati, 2007),

pengambilan keputusan dilakukan jika:
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e Nilai F hitung > F tabel atau nilai prob, F-statistik < taraf

signifikansi, maka tolak  atau yang berarti bahwa variabel

bebas secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat.

e Nilai F hitung < F tabel atau nilai prob, F-statistik > taraf

signifikansi, maka tidak menolak  atau yang berarti bahwa

variabel bebas secara simultan tidak mempengaruhi variabel

terikat.

b. Uji t, digunakan untuk menguji koefisien regresi secara individu.

Menurut (Gujarati, 2007), pengambilan keputusan uji t dilakukan jika:

e Ujiduaarah

a.

Nilai t hitung > t tabel atau nilai prob. T-statistik < taraf
signifikansi, maka tolak atau yang berarti bahwa
variabel bebas berpengaruh di dalam model terhadap
variabel terikat.

Nilai t hitung < t tabel atau nilai prob. T-statistik > taraf
signifikansi, maka tidak menolak atau yang berarti
bahwa variabel bebas berpengaruh di dalam model terhadap

variabel terikat.

e Uji satu arah sisi kanan (positif)

a. Nilai t hitung > t tabel, maka tolak  atau variabel bebas
berpengaruh positif ternadap variabel terikat.

b. Nilai t hitung < t tabel, maka tidak menolak atau
variabel bebas berpengaruh positif terhadap variabel terikat.

Selain itu jika:

a. Nilai prob. t-statistik < taraf signifikansi, maka variabel
bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat.

b. Nilai prob. t-statistik > taraf signifikansi, maka variabel

bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

variabel terikat.
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e Uji satu arah sisi Kiri (negatif)

a. Nilai t hitung < -t tabel, maka tolak  atau variabel bebas
tidak berpengaruh negatif terhadap variabel terikat.

b. Nilai t hitung > -t tabel, maka tidak menolak atau
variabel bebas tidak berpengaruh negatif terhadap variabel
terikat.

Selain itu jika:

a. Nilai prob. t-statistik < taraf signifikansi, maka variabel
bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat.

b. Nilai prob. t-statistik > taraf signifikansi, maka variabel
bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat.

Koefisien Determinasi
Nilai koefisien determinasi mencerminkan seberapa besar variasi dari
variabel terikat Y dapat diterangkan oleh variabel bebas X (Nachrowi &
Usman, 2006). Sebuah model dikatakan baik jika nilai mendekati satu
dan sebaliknya jika nilai mendekati 0 maka model kurang baik
(Widarjono, 2007). Dengan demikian, baik atau buruknya suatu model
regresi ditentukan oleh nilai yang terletak antara 0 dan 1. Menurut
(Nachrowi & Usman, 2006), penggunaan  memiliki kelemahan yaitu
semakin banyak variabel bebas yang dimasukan dalam model maka nilai
semakin besar. Dengan adanya kelemahan bahwa nilai  tidak pernah
menurun maka disarankan peneliti menggunakan yang disesuaikan

( karena nilai koefisien determinasi yang didapatkan lebih relevan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data

Objek penelitian yang digunakan adalah di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada Perusahaan Logam & Sejenisnya periode 2014-2018. Penelitian ini melihat
apakah Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
terhadap Harga Saham.

Seluruh perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia ada 17 perusahaan logam dan sejenisnya. Ada 6 nama perusahaan
logam dan sejenisnya yang memenuhi Kriteria sampel. Berikut nama-nama
perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah:

Tabel IV. 1

Sampel Perusahaan Logam dan Sejenisnya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

No | Kode Nama Perusahaan
1 | BTON PT. Beton Jaya Manunggal, Tbk
2 | GDST PT. Gunawan Dianjaya Steel, Thk
3 | INAI PT. Indal Aluminium Indonesia, Tbk
4 | LION PT. Lion Metal Works, Tbhk
5 | LMSH PT. Lionmesh Prima, Tbk
6 |PICO PT. Pelangi Indah Canindo, Thk

Sumber: Bursa Efek Indonesia
1. Harga Saham
Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Harga
Saham. Dalam metode pengukuran harga saham peneliti menggunakan rasio
Price Earning Ratio. Price Earning Ratio mencerminkan hubungan antara
harga pasar saham dan laba per lembar saham. Price Earning Ratio
dipandang oleh investor sebagai ukuran kekuatan perusahaan untuk

memperoleh laba dimasa yang akan datang.
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Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Price Earning Ratio pada
masing-masing Perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018.

Tabel 1V.2
Price Earning Ratio

PER Rata-

No | KODE ™01 | 2017 | 2016 | 2015 | 2014 | rata
1 | BTON 5,954 7,155 | (15,184) | 12,382 | 12,739 | 4,609
2 | GDST (9,895) | 65,379 | 29,226 | (8,762) | (60,596) | 3,070
3 INAI 6,420 6,196 5747 | 4,484 4,947 | 5,559
4 | LION 24,095 | 42,866 | 12,898 | 11,868 | 99,306 | 38,207
5 | LMSH 19,288 4,738 9,058 | 28,389 8,364 | 13,967
6 | PICO 9,033 7,702| 9,174| 4858| 5,605| 7,275
Jumlah 54,895 | 134,037 | 50,920 | 53,218 | 70,364 | 72,687
Rata-rata 9,149 | 22,339 8,487 | 8,870 | 11,727 | 12,114

Sumbetr: Bursa Efek Indonesia

Tabel 1V.2 diatas dapat dilihat rata-rata Price Earning Ratio pada 6
perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di bursa efek indonesia,
secara umum periode 2014 sampai dengan 2018 mengalami fluktuasi yang
dapat dilihat dari nilai rata-rata sebesar 12,114 kali. Dari 6 perusahaan logam
dan sejenisnya hanya terdapat 2 perusahaan yang hasil Price Earning
Rationya diatas rata-rata yaitu LION sebesar 38,207 kali dan LMSH sebesar
13,967 kali.

Perusahaan yang mempunyai Price Earning Ratio (PER) yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mempunyai tingkat pertumbuhan
yang tinggi. Karena perusahaan tidak mendistribusikan seluruh laba kepada
pemegang saham. Dan dimana saham yang Price Earning Ratio nya rendah

dapat diasumsikan bahwa laba seluruhnya dibagikan dalam bentuk deviden.
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2. Current Ratio

Variabel terikat (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current
Ratio. Current Ratio sebagai pengukur kemampuan perusahaan memenuhi
utang jangka pendeknya (jatuh tempo kurang dari satu tahun) dengan
menggunakan aktiva lancar. Current Ratio merupakan salah satu rasio untuk
mengukur rasio likuiditas.

Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Current Ratio pada masing-
masing Perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2014-2018.

Tabel IV.3

Current Ratio

CURRENT RATIO
No | KODE =018 T2017 2016 |2015 |2014 | Rata-rata
BTON | 5,788 | 5475 | 4,220 |4358 | 5055 | 4,979
GDST | 0,778 | 1,823 | 1,240 | 1,216 | 1,405 | 1,293

4
5
6 INAI 1,023 | 0,993 | 1,003 |1,004 |1,082 |1,021
8
9

LION |3,514 |3,271 |3,559 |3,802 |3,688 |3,567
LMSH | 5,293 |4,282 |2,770 |8,089 |5,568 |5,200
10 | PICO |1,237 |1,506 |[1,339 |1,588 |1,659 | 1,466
Jumlah 17,633 | 17,350 | 14,131 | 20,056 | 18,457 | 17,526
Rata-rata 2,939 2,892 |2,355 |3,343 | 3,076 | 2,921
Sumber: Bursa Efek Indonesia

Tabel 1V.3 diatas dapat dilihat rata-rata Current Ratio pada 6 perusahaan
logam dan sejenisnya yang terdaftar di bursa efek indonesia, secara umum
periode 2014 sampai dengan 2018 mengalami fluktuasi yang dapat dilihat
dari nilai rata-rata sebesar 2,921 kali. Dari 6 perusahaan logam dan sejenisnya
hanya terdapat 3 perusahaan yang hasil Current Ratio diatas rata-rata yaitu
BTON sebesar 4,979 kali, LION sebesar 3,567 kali dan LMSH sebesar 5,200

kali.



43

Perusahaan yang mempunyai Current Ratio yang tinggi menunjukkan
bahwa perusahaan manajemen yang buruk atas sumber likuiditas, kelebihan
dalam dana dan aktiva lancar seharusnya digunakan untuk membayar dividen,
membayar hutang jangka panjang dan untuk investasi yang bias
menghasilkan tingkat kembalian lebih.

Debt to Equity Ratio (DER)

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Equity Ratio. Debt to Equtity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan
antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini
berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor)
dengan pemilik perusahaan.

Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Debt to Equity Ratio pada
masing-masing Perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018.

Tabel 1V .4
Debt to Equity Ratio

DER Rata-
No | KODE 2018 | 2017 | 2016 | 2015 | 2014 | rata
1 | BTON | 0,187 | 0,187 | 0,993 | 4,870 | 0,188 | 1,285
2 | GDST |0,509| 0,352 | 0,511 | 0,472 | 0,556 | 0,480
3 INAI | 3,609 | 3,376 | 4,190 | 4,547 | 5,152 | 4,175
4 | LION | 0,465 | 0,508 | 0,457 | 0,406 | 0,421 | 0,451
5 | LMSH | 0,206 | 0,243 | 0,388 | 0,190 | 0,207 | 0,247
6 | PICO |1,847|1555]|1,457| 1,451 1,718 | 1,606
Jumlah 6,823 | 6,220 | 7,996 | 11,936 | 8,242 | 8,243
Rata-rata 1,137 1,037 | 1,333 | 1,989 1,374 | 1,374

Sumber: Bursa Efek Indonesia
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Tabel 1V.4 diatas dapat dilihat rata-rata Debt to Equity Ratio pada 6
perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di bursa efek indonesia,
secara umum periode 2014 sampai dengan 2018 mengalami fluktuasi yang
dapat dilihat dari nilai rata-rata sebesar 1,374 kali. Dari 6 perusahaan logam
dan sejenisnya hanya terdapat 2 perusahaan yang hasil Debt to Equity Ratio
diatas rata-rata yaitu INAI sebesar 4,175 kali dan PICO sebesar 1,606 kali.

Perusahaan yang mempunyai Debt to Equity Ratio
membandingkan antar total kewajiban (liabilities) dengan ekuitas (equtity).
Utang tidak boleh lebih besar dari modal supaya beban perusahaan tidak
bertambah. Tingkat rasio yang rendah berarti kondisi perusahaan semakin
baik karena porsi utang terhadap modal semakin kecil.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum
dari data yang digunakan. Tabel V.5 menunjukkan statistik deskriptif masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian yang berupa variabel
independen yaitu current ratio (CR) dan debt to equity ratio (DER) serta variabel
dependen yaitu harga saham (PER). Variabel-variabel penelitian tersebut
diinterpretasikan dalam nilai mean, median, maximum, minimum. Jumlah
pengamatan pada penelitian yaitu 30 data yang merupakan data perusahaan logam
dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil analisis statistik

deskriftif disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 1V.5 Statistik Deskriptif

PER CR DER
Mean 12.11447 | 2.920933 | 1.373933
Median 8.033000 | 2.296500 | 0.508500

Maximum 99.30600 | 8.089000 | 5.152000
Minimum | -60.59600 | 0.778000 | 0.187000
Std. Dev. 25.98527 | 1.939654 | 1.585664
Observations 30 30 30
Notes : PER = Harga saham; CR = Current
ratio; DER = Debt to equity ratio

Sumber : Data diolah dengan eviews 10, 2020

Berdasarkan tabel diatas, analisis statistik setiap variabel adalah sebagai berikut :

a. Variabel dependen harga saham (PER)

Harga saham tertinggi sebesar 99,306 dimiliki oleh PT Lion Metal Works Thk
pada tahun 2014 dan harga saham terendah sebesar -60,596 dimiliki oleh PT
Gunawan Dianjaya Steel Tbk tahun 2014. Nilai mean dan median variabel
harga saham sebesar 12,114 dan 8,033. Nilai standar deviasi pada variabel
harga saham sebesar 25,985.

. Variabel independen current ratio (CR)

Current ratio memiliki nilai tertinggi sebesar 8,089 persen dimiliki oleh PT
Lionmesh Prima Tbk pada tahun 2015 dan current ratio terendah sebesar 0,778
persen dimiliki oleh PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk tahun 2018. Nilai rata-
rata (mean) dan median current ratio sebesar 2,921 persen dan 2,297 persen.
Adapun standar deviasi pada variabel current ratio sebesar 1,940 persen.

. Variabel independen debt to equity ratio (DER)

Debt to equity ratio memiliki nilai tertinggi sebesar 5,152 persen dimiliki oleh
PT Indal Aluminium Indonesia Thk pada tahun 2014 dan debt to equity ratio

terendah sebesar 0,187 persen dimiliki oleh PT Beton Jaya Manunggal Tbk
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pada tahun 2017. Nilai rata-rata (mean) dan median debt to equity ratio
sebesar 1,374

persen dan 0,509 persen. Adapun standar deviasi pada variabel debt to equity
ratio sebesar 1,586 persen.

4.2.1.1 Analisis Regresi Berganda
Hubungan variabel independen current ratio (CR) dan debt to equity ratio

(DER) terhadap variabel harga saham (PER) dianalisis dengan menggunakan
analisis regresi berganda yang didukung dengan menggunakan software eviews
Hasil estimasi persamaan yang telah dilakukan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1V.6 Hasil Regresi Berganda

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.014596 0.037623 0.387963 0.7011
CR 0.009607 0.008677 1.107223 0.2780
DER 0.032852 0.010614 3.095135 0.0045

Sumber : Data diolah dengan eviews 10, 2020
Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan, model persamaan dapat

dirumuskan sebagai berikut :
HS = 0,014596 + 0,009607 CR + 0,032852 DER
Hasil regresi diatas dapat disimpulkan bahwa :

a. Konstanta a sebesar 0,014596 artinya jika variabel independen current rati
(CR) dan debt to equity ratio (DER) = 0 (tidak mengalami perubahan),
maka variabel dependen harga saham (PER) memiliki nilai sebesar
0,014596.

b. Variabel independen current ratio memiliki nilai koefisien korelasi sebesar
0,009607 menunjukan arah positif. Artinya apabila variabel independen
current ratio mengalami kenaikan sebesar 1 satuan sementara variabel

independen debt to equity ratio bersifat tetap maka variabel dependen harga
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saham akan mengalami peningkatan sebesar 0,009607.

c. Variabel independen debt to equity ratio memiliki nilai koefisien sebesar
0,032852 menunjukkan arah positif. Artinya apabila variabel debt to equity
ratio mengalami kenaikan sebesar 1 satuan sementara variabel independen
current ratio bersifat tetap, maka variabel dependen harga saham akan
mengalami peningkatan sebesar 0,032852.

4.2.1.2 Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Uji
asumsi normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji Jarque-Bera. Kriteria
pengujian yang dilakukan adalah:

a. Data terdistribusi normalitas, jika nilai Probabilitas JB (Jarque-Bera)

hitung > tingkat alpha 0,05 atau

b. Data terdistribusi tidak normalitas, jika nilai Probabilitas JB (Jarque-Bera)

hitung <tingkat alpha 0,05
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Hasil pengujian asumsi klasik normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada

gambar berikut:

Series: Residuals
74 — Sample 1 30
Observations 30
6
Mean -1.50e-18
54 [N Median 0.012443
Maximum 0.147336
4 Minimum -0.155908
Std. Dev. 0.077220
34 Skewness -0.432285
Kurtosis 2.852728
2
Jarque-Bera  0.961461
14 Probability 0.618332
0 T T T T T T
-0.15 -0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10 0.15

Sumber : Data diolah dengan eviews 10, 2020
Gambar V.1 Uji Normalitas
Berdasarkan gambar diatas, nilai Prob. JB hitung sebesar 0,618332 > 0.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data telah terdistribusi normal yang artinya
asumsi klasik tentang kenormalan telah terpenuhi.
4.2.1.3 Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi linear terdapat korelasi antar kesalahan pengganggu (residual) pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Dalam penelitian ini
untuk melihat ada tidaknya penyakit autokorelasi dapat juga digunakan uji
Langrange Multiplier (LM Test) dengan membandingkan probabilitas R-squared
dengan o = 0,05. Kriteria pengujian yang dilakukan adalah:
a. Data tidak terjadi masalah autokorelasi, jika nilai Prob.Obs*R-squared
> tingkat alpha 0,05 atau
b. Data mengalami masalah autokorelasi, jika nilai Prob.Obs*R-squared

< tingkat alpha 0,05.
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Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1V.7 Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.635453 Prob. F(2,25) 0.5380
Obs*R-squared 1.451308 Prob. Chi-Square(2) 0.4840
Sumber : Data diolah dengan eviews 10, 2020

Hasil uji LM menunjukkan bahwa nilai prob.obs*r-squared sebesar 0,4840
> 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data pada penelitian ini tidak
terjadi masalah autokorelasi.
4.2.1.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui jika varian tidak
konstan dan terjadi hubungan yang kuat antar residual. Untuk menguji
heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan metode statistik dengan uji
White. Kriteria pengujian yang dilakukan adalah:

a. Data tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, jika nilai Prob.Obs*R-
squared > tingkat alpha 0,05 atau
b. Data mengalami masalah heteroskedastisitas, jika nilai Prob.Obs*R-
squared < tingkat alpha 0,05.
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1V.8 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 1.450502 Prob. F(5,24) 0.2427
Obs*R-squared 6.961851 Prob. Chi-Square(5) 0.2235
Scaled explained SS 5.223858 Prob. Chi-Square(5) 0.3892

Sumber : Data diolah dengan eviews 10, 2020
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Hasil uji hetereroskedastisitas diatas menunjukkan bahwa nilai prob.obs*r-
squared memiliki nilai > alpha 0,05 yaitu sebesar 0,2235 sehingga, dapat
disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak mengalami masalah

heteroskedastisitas.

4.2.1.5 Uji Multikolinieritas
Uji multikolineritas perlu dilakukan pada regresi yang menggunakan

lebih dari satu variabel bebas, hal ini untuk mengetahui apakah terjadi hubungan
saling
mempengaruhi  antara variabel bebas yang diteliti. Kriteria pengujian yang
dilakukan adalah:

a. Data tidak terjadi multikolinieritas,bila nilai koefisien < 0,85 atau

b. Data mengalami multikolinieritas, bila nilai koefisien > 0,85
Koefisien korelasi pada penelitian ini dapat dapat dilihat pada tabel dibawah.

Tabel 1V.9 Uji Multikolinieritas

CR DER
CR 1 -0.46939
DER -0.46939 1

Sumber : Data diolah dengan eviews 10, 2020

Hasil pengujian yang dilakukan terlihat bahwa nilai koefisien korelasi antara
variabel independen current rati (CR) dan debt to equity ratio (DER) memiliki
nilai < 0,85 sebesar -0,46939, sehingga model regresi yang digunakan tidak terjadi

masalah ultikolinieritas.
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4.2.1.6 Uji Hipotesis

Uji T

Uji t pada dasarnya memiliki tujuan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh suatu variabel penjelas atau independen secara individual dalam
menerangkan variabel independen. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 0,05 (0=5%). Penerimaan dan penolakan hipotesis akan
dilakukan dengan kriteria sebagai berikut :
a. Jika nilai prob. lebih besar dari 0,05 dan t hitung < t tabel, maka hipotesis
ditolak.
b. Jika nilai prob.lebih kecil dari 0,05 dan t hitung > t tabel, maka hipotesis
diterima.
Nilai t tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dan derajat bebas (df) adalah df = n-k-
1= 30-2-1 = 27, sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 2,052. Hasil uji t dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel IV.10 Hasil Uji T

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
(o 0.014596 0.037623 0.387963 0.7011
CR 0.009607 0.008677 1.107223 0.2780
DER 0.032852 0.010614 3.095135 0.0045

Sumber : Data diolah dengan eviews 10, 2020
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa uji

hipotesis dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
adalah sebagai berikut :

a. H1 = Ada pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham pada

perusahaan Perusahaan Logam & Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia
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Nilai prob. t hitung dari variabel bebas current ratio sebesar 0,2780 lebih
besar dari 0,05 dan nilai t hitung < t tabel sebesar 1,107223 > 2,052 yang
menunjukkan bahwa variabel bebas current ratio tidak berpengaruh
terhadap harga saham. Artinya tidak ada pengaruh Current Ratio (CR)
terhadap Harga Saham pada perusahaan Perusahaan Logam & Sejenisnya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kesimpulan dalam penelitian ini
yaitu menolak H1.

b. H2 = Ada pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham
pada perusahaan Perusahaan Logam & Sejenisnya yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
Nilai prob. t hitung dari variabel bebas debt to equity ratio sebesar 0,0045
yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung > t tabel sebesar 3,095135 >
2,052 yang menunjukkan bahwa variabel bebas debt to equity ratio
berpengaruh terhadap harga saham. Artinya ada pengaruh Debt to Equity
Ratio (DER) terhadap Harga Saham pada perusahaan Perusahaan Logam
& Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kesimpulan dalam
penelitian ini yaitu menerima H2.

4217 UjiF

Uji statistik F dilakukan untuk melihat apakah semua variabel-variabel
independen yang dimasukkan dalam model layak untuk menjelaskan variabel
dependen. Uji f juga digunakan untuk membuktikan apakah apakah secara
bersama-sama seluruh variabel independennya yaitu current ratio (CR) dan debt
to equity ratio (DER) mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen vyaitu

harga saham (PER). Kriteria pengujian yang dilakukan adalah:
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a) Jika nilai Prob. < a (0.05) dan F hitung > F tabel, maka Ha diterima
yaitu variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen.

b) Jika nilai Prob > a (0.05) dan F hitung < F tabel, maka HO diterima
yaitu variabel independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen.

Nilai F tabel pada tingkat signifikansi 0.05 dan derajat bebas (df) adalah df = n-k-
1= 30-2-1 = 27, sehingga diperoleh nilai f tabel sebesar 3,35. Hasil uji f pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1V.11 Hasil Uji Statistik F

R-squared 0.264967 Mean dependent var 0.087795
Adjusted R-squared 0.210520 S.D. dependent var 0.090069
S.E. of regression 0.080029 Akaike info criterion -2.118217
Sum squared resid 0.172925 Schwarz criterion -1.978097
Log likelihood 34.77325 Hannan-Quinn criter. -2.073391
F-statistic 4.866521 Durbin-Watson stat 2.378399
Prob(F-statistic) 0.015673

Sumber : Data diolah dengan eviews 10, 2020

Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel diatas diketahui bahwa:

1. H3 : Ada pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap Harga Saham pada Perusahaan Logam & Sejenisnya yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.
Nilai prob. F (Statistic) pada tabel diatas sebesar 0,015673 lebih kecil dari
tingkat signifikansi 0,05 dan nilai F hitung > f tabel sebesar 4,866521 >
3,35, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diestimasi
mampu digunakan untuk menjelaskan pengaruh hubungan variabel bebas
current ratio (CR) dan debt to equity ratio (DER) terhadap variabel terikat
harga saham (PER), dengan kata lain ada pengaruh Current Ratio (CR) dan

Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham pada Perusahaan
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Logam & Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kesimpulan
pada penelitian ini yaitu menerima hipotesis H3.

4.2.1.8 Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R®) bertujuan untuk melihat seberapa besar

kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat yang dilihat melalui
adjusted R2 Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1V.12 Koefisien Determinasi (R2)

R-squared 0.264967 Mean dependent var 0.087795
Adjusted R-squared 0.210520 S.D. dependent var 0.090069
S.E. of regression 0.080029 Akaike info criterion -2.118217
Sum squared resid 0.172925 Schwarz criterion -1.978097
Log likelihood 34.77325 Hannan-Quinn criter. -2.073391
F-statistic 4.866521 Durbin-Watson stat 2.378399
Prob(F-statistic) 0.015673

Sumber : Data diolah dengan eviews 10, 2020

Berdasarkan hasil pengujian, nilai yang diperoleh dari koefisien determinasi
r square pada tabel diatas sebesar 0,264967, hal ini menunjukkan bahwa proporsi
pengaruh variabel independen current ratio (CR) dan debt to equity ratio (DER)
terhadap variabel dependen harga saham (PER) sebesar 26.5 persen sedangkan
sisanya 73,5 persen (100 — 26,5 persen) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
ada didalam model regresi.
4.2.2 Pembahasan
Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel yang lebih
banyak dengan karakteristik yang lebih beragam dari berbagai sektor dan

memperpanjang periode penelitian dan menambah variabel independen yang
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masih berbasis pada laporan keuangan selain yang digunakan dalam penelitian
ini dengan tetap berlandaskan pada penelitian-penelitan sebelumnya.
4.2.2.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham Secara Parsial

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio
terhadap Harga Saham pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Menunjukkan thiung lebih besar dari
tiabel Yaitu (1,107223 > 2,052) dengan nilai signifikan 0,278 atau lebih besar dari
a 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Current Ratio secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan logam dan sejenisnya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Hasil penelitian ini
mendukung peneliti berdasarkan oleh Chandra dan Taruli (2017) yang
menyatakan bahwa secara parsial Current Ratio tidak berbengaruh dan tidak
signifikan terhadap Harga Saham.

Sesuai sejalan dengan penelitian skripsi oleh Febianto (2015) dapat
dikatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
harga saham.

Dan tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama dan
Erawati (2014) Current Ratio mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap harga saham. Semakin tinggi rasio ini, maka perusahaan dianggap
semakin mampu untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya sehingga akan
menarik investor untuk membeli saham perusahaan tersebut dan akan

meningkatkan harga saham.
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4.2.2.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to Equity
Ratio terhadap Harga Saham pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Menunjukkan thitung lebih
besar dar tine Yaitu (3,095135 > 2,052) dengan nilai signifikan 0,0045 atau
lebih kecil dari a. 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio secara
parsial berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan logam dan
sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Hasil
penelitian ini mendukung peneliti oleh Munira et al., (2018) yang diwakili
dengan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Dan tidak sejalan dengan penelitian skripsi sebelumnya yang dilakukan
oleh Selviyana (2018) yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh terhadap Harga Saham. Dengan demikian dapat disimpulkan
semakin tinggi Debt to Equity Ratio (DER) maka akan semakin rendah Harga
Saham dan sebaliknya semakin rendah Debt to Equity Ratio (DER) maka akan
semakin tinggi Harga Saham.

Semakin besar Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan semakin besar
biaya hutang yang harus dibayar perusahaan sehingga profitabilitas berkurang.
Perusahaan dengan hutang yang tinggi akan mengalami kebangkrutan, akibatnya
investor akan menghindari saham-saham dengan nilai laba yang rendah pada
akhirnya akan menurunkan harga saham yang berimbas pada harga saham, DER

tinggi menyebabkan harga saham menurun.
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4.2.2.3 Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga
Saham
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio dan
Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham pada perusahaan Logam dan
Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.
Menunjukkan thiwung lebih besar dari twne Yaitu (4,866521 > 3,35) dengan nilai
signifikan 0,015673 atau lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05. Hal ini
menjelaskan pengaruh hubungan variabel Current Ratio dan Debt to Equity
Ratio terhadap variabel terikat Harga Saham (PER), dengan kata lain ada
pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham pada
perusahaan Logam & Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Novitasari diketaui
bahwa CR, DER, ROA dan ROE secara simultan berpengaruh secara signifikan

terhadap harga saham.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai

pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga

saham pada Perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2014-2018 dengan sampel 6 perusahaan adalah sebagai

berikut:

1.

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel bebas current
ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham. Artinya tidak ada pengaruh
Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham pada perusahaan Perusahaan
Logam & Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel bebas debt to
equity ratio berpengaruh terhadap harga saham. Artinya ada pengaruh
Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham pada perusahaan
Perusahaan Logam & Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa model regresi yang
diestimasi mampu digunakan untuk menjelaskan pengaruh Current Ratio
(CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham pada

Perusahaan Logam & Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dapat diberikan sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan sebaiknya dapat memaksimalkan asset dan modal
perusahaan sendiri dalam meningkatkan laba perusahaan, guna
meningkatkan kepercayaan kepada investor baik dalam bentuk hasil

Kinerja perusahaan dan laporan keuangan.

2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel yang lebih

banyak dengan karakteristik yang lebih beragam dari berbagai sektor dan
memperpanjang periode penelitian dan menambah variabel independen
yang masih berbasis pada laporan keuangan selain yang digunakan dalam
penelitian ini dengan tetap berlandaskan pada penelitian-penelitan

sebelumnya.

3. Memperhatikan faktor eksternal yang dapat memperngaruhi laporan

keuangan perusahaan. Sehingga dapat menambahkan analisa temuan-

temuan baru.

5.3 Keterbatasan Penelitian

1

2.

. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari manufaktur dan

sampel diambil dengan mensyaratkan Kriteria tertentu, pemilihan tidak
secara acak, sehingga hasil penelitian harus digeneralisasikan secara hati-
hati.

Tidak akurat laporan keuangan, karena didalam laporan keuangan terdapat

banyak dalam dollar bukan rupiah (IDR
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LAMPIRAN

No | KODE | Tahun PER CR DER
1 | BTON 2014 | 12,739 5,055 0,188
2 | GDST 2014 | -60,596 1,405 0,556
3 | INAI 2014 4,947 1,082 5,152
4 | LION 2014 | 99,306 3,688 0,421
5 | LMSH 2014 8,364 5,568 0,207
6 | PICO 2014 5,605 1,659 1,718
7 | BTON 2015 | 12,382 4,358 4,870
8 | GDST 2015 | -8,762 1,216 0,472
9 | INAI 2015 4,484 1,004 4,547
10 | LION 2015 | 11,868 3,802 0,406
11 | LMSH 2015 | 28,389 8,089 0,190
12 | PICO 2015 4,858 1,588 1,451
13 | BTON 2016 | -15,184 4,220 0,993
14 | GDST 2016 | 29,226 1,240 0,511
15 | INAI 2016 5,747 1,003 4,190
16 | LION 2016 | 12,898 3,559 0,457
17 | LMSH 2016 9,058 2,770 0,388
18 | PICO 2016 9,174 1,339 1,457
19 | BTON 2017 7,155 5,475 0,187

20 | GDST 2017 | 65,379 1,823 0,352

21 | INAI 2017 6,196 0,993 3,376

22 | LION 2017 | 42,866 3,271 0,508

23 | LMSH 2017 4,738 4,282 0,243

24 | PICO 2017 7,702 1,506 1,555

25 | BTON 2018 5,954 5,788 0,187

26 | GDST 2018 | -9,895 0,778 0,509

27 | INAI 2018 6,420 1,023 3,609

28 | LION 2018 | 24,095 3,514 0,465

29 | LMSH 2018 | 19,288 5,293 0,206

30 | PICO 2018 9,033 1,237 1,847




Statistik Deskriftif

PER CR DER
Mean 12.11447 2.920933 1.373933
Median 8.033000 | 2.296500 | 0.508500
Maximum 99.30600 | 8.089000 | 5.152000
Minimum -60.59600 | 0.778000 | 0.187000
Std. Dev. 25.98527 | 1.939654 | 1.585664
Skewness 0.853233 | 0.742933 | 1.322933
Kurtosis 7.500591 | 2.697342 | 3.270885
Jarque-Bera 28.95919 | 2.874252 | 8.842478
Probability 0.000001 | 0.237610 | 0.012019
Sum 363.4340 | 87.62800 | 41.21800
Sum Sq. Dev. | 19581.79 109.1055 72.91554
Observations 30 30 30
Hasil Regresi
Dependent Variable: PER
Method: Least Squares
Date: 05/30/20 Time: 16:58
Sample: 1 30
Included observations: 30
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.014596 0.037623 0.387963 0.7011
CR 0.009607 0.008677 1.107223 0.2780
DER 0.032852 0.010614 3.095135 0.0045
R-squared 0.264967 Mean dependent var 0.087795
Adjusted R-squared 0.210520 S.D. dependent var 0.090069
S.E. of regression 0.080029 Akaike info criterion -2.118217
Sum squared resid 0.172925 Schwarz criterion -1.978097
Log likelihood 34.77325 Hannan-Quinn criter. -2.073391
F-statistic 4.866521 Durbin-Watson stat 2.378399
Prob(F-statistic) 0.015673




Uji Normalitas

Series: Residuals
74 Sample 1 30
Observations 30

Mean -1.50e-18
5 Median 0.012443

Maximum 0.147336
4 Minimum -0.155908

Std. Dev. 0.077220
34 Skewness -0.432285

Kurtosis 2.852728
24

Jarque-Bera  0.961461
1| Probability 0.618332
0 T

-0.15 -0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10 0.15

Uji Multikolinieritas VIF

Variance Inflation Factors
Date: 05/30/20 Time: 17:02
Sample: 1 30

Included observations: 30

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C 0.001415 6.630252 NA
CR 7.53E-05 4.291450 1.282582
DER 0.000113 2.278716 1.282582

Uji Multikolinieritas Korelasi

CR DER
0.46938553125
CR 1 21768
0.46938553125
DER 21768 1

Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.635453 Prob. F(2,25) 0.5380
Obs*R-squared 1.451308 Prob. Chi-Square(2) 0.4840

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 05/30/20 Time: 17:03

Sample: 1 30

Included observations: 30

Presample missing value lagged residuals set to zero.




Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.002973 0.038284 -0.077663 0.9387
CR 0.002030 0.008980 0.226094 0.8230
DER -0.002294 0.011018 -0.208171 0.8368
RESID(-1) -0.234550 0.211249 -1.110305 0.2774
RESID(-2) -0.095348 0.205101 -0.464885 0.6460
R-squared 0.048377 Mean dependent var -1.50E-18
Adjusted R-squared -0.103883 S.D. dependent var 0.077220
S.E. of regression 0.081132 Akaike info criterion -2.034469
Sum squared resid 0.164560 Schwarz criterion -1.800937
Log likelihood 35.51704 Hannan-Quinn criter. -1.959760
F-statistic 0.317726 Durbin-Watson stat 2.058908
Prob(F-statistic) 0.863394
Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: White
F-statistic 1.450502 Prob. F(5,24) 0.2427
Obs*R-squared 6.961851 Prob. Chi-Square(5) 0.2235
Scaled explained SS 5.223858 Prob. Chi-Square(5) 0.3892
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 05/30/20 Time: 17:03
Sample: 1 30
Included observations: 30
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.014412 0.008016 1.797898 0.0848
CR"2 0.000323 0.000412 0.785226 0.4400
CR*DER 0.001744 0.000663 2.629701 0.0147
CR -0.003854 0.003556 -1.083810 0.2892
DER"2 4.79E-05 0.000962 0.049815 0.9607
DER -0.004437 0.005351 -0.829332 0.4151
R-squared 0.232062 Mean dependent var 0.005764
Adjusted R-squared 0.072075 S.D. dependent var 0.007980
S.E. of regression 0.007687 Akaike info criterion -6.721697
Sum squared resid 0.001418 Schwarz criterion -6.441457
Log likelihood 106.8255 Hannan-Quinn criter. -6.632046
F-statistic 1.450502 Durbin-Watson stat 2.009407
Prob(F-statistic) 0.242681
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